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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kedisiplinan
terhadap kinerja karyawan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Dr. Soegiri Lamongan
berjumlah 39 karyawan. Metode pengambilan sampel menggunakan populasi sampling,
yakni semua anggota populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukkan kedisiplinan
dan lingkungan kerja mampu meningkatkan kinerja karyawan.
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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of discipline on employee
performance and work environment on employee performance. The population in this study
were employees of the Central Surgical Installation (IBS) Dr. Soegiri Lamongan totaled 39
employees. The sampling method used was population sampling, in which all members of the
population were sampled. The results showed that discipline and work environment can
improve employee performance.
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PENDAHULUAN

Perubahan globalisasi saat ini dan dalam
kondisi masyarakat sekarang, seringkali

Organisasi  harus dapat mengelola
karyawan agar dapat meningkatkan kinerja
di dalam organisasi tersebut. Mengelola
karyawan sangat diperhatikan karena

kita menemukan beberapa permasalahan
yang menyebabkan sebuah perusahaan

karyawan merupakan faktor yang sangat
berarti dan berfungsi sebagai penggerak

mengalami kegagalan dalam mencapai utama atas kelancaran usaha dan kinerja
tujuan. Baik karena ketidak mampuan organisasi.

beradaptasi dengan teknologi dan ketidak

mampuan untuk bersaing antara Kinerja_ merupakan landasan bagl
perusahaan-perusahaan lainnya maupun pencapalan  tujuan  suatu  organisasl.

karena rendahnya kinerja dari sumber daya

Peranan sumber daya manusia terhadap

manusia dalam  perusahaan tersebut. kinerja  organisasi ~ sangatlah  penting,
Sumber daya manusia mempunyai peran keputusan-keputusan ~ sumber daya
utama dalam setiap kegiatan perusahaan. manusia  harus  dapat meningkatkan
Keberhasilan suatu organisasi tidak efisiensi bahkan mampu memberikan
terlepas dari peningkatan sumber daya peningkatan  hasil  organisasi  serta
manusia. berdampak pula pada peningkatan

kepuasan customer (Logahan, 2009: 3).


mailto:masram@gmail.com

Kinerja karyawan dipengaruhi  oleh
berbagai faktor, antara lain: lingkungan
kerja, disiplin Kkerja, budaya organisasi,
kepemimpinan, dan motivasi kerja. Pada
penelitian ini akan dibahas mengenai
disiplin kerja dan lingkungan kerja serta
hubungannya dengan Kkinerja karyawan.
kedisiplinan juga memiliki peranan yang
penting. Disiplin kerja merupakan upaya
pengaturan waktu dalam bekerja yang
dilakukan ~ secara  teratur  dengan
mengembangkan dan mengikuti aturan
kerja yang ada (Wardana, 2008: 20).

Seorang pemimpin ataupun seorang
karyawan  haruslah ~ memiliki  sifat
kedisiplinan yang baik, karena disiplin
yang baik merupakan cerminan dari rasa
tanggung jawab yang dimiliki dalam
melaksanakan tugas yang diberikan.

Prasetyo (1984) menyatakan bahwa salah
satu faktor penentu dari efektifitas kinerja
adalah disiplin kerja. Selain itu disiplin
dalam kerja seorang karyawan tidak hanya
dilihat dari absensi, tetapi juga bisa dinilai
dari sikap karyawan tersebut dalam
melaksanakan pekerjaan. Selain Disiplin,
lingkungan kerja juga berperan penting
dalam kinerja karyawan.

Lingkungan kerja merupakan keadaan
sekitar tempat kerja baik secara fisik
maupun non fisik yang dapat memberikan
kesan  menyenangkan, = mengamankan,
menentramkan dan kesan betah bekerja
dan lain sebagainya (Supardi, 2003:37).
Lingkungan kerja yang baik dan nyaman
akan sangat berpengaruh kepada pekerja
atau karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya selain itu kondisi lingkungan
kerja yang baik akan membantu
mengurangi kejenuhan dan kelelahan, dan
diharapkan dapat meningkatkan Kinerja
karyawan.

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana
pengaruh  kedisiplinan dalam bekerja,
lingkungan  kerja terhadap  kinerja
karyawan.  Bagi  organisasi  yang
memberikan pelayanan publik, tentu saja

Kinerja karyawan itu dapat dilihat dari
bagaimana organisasi tersebut dalam
memberikan pelayanan kepada publik,
seperti dalam Rumah Sakit Umum Daerah
Dr. Soegiri Lamongan yang memberikan
pelayanan  berkaitan dengan bidang
kesehatan masyarakat.

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soegiri
Lamongan adalah sebuah rumah sakit
pemerintah daerah yang berada di
Kabupaten Lamongan. Keberadaannya
merupakan bagian penting dari pelayanan
publik yang bertujuan  memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya kepada
masyarakat. Oleh karena itu seiring dengan
permintaan akan kebutuhan pelayanan
medis yang baik maka diperlukan tenaga-
tenaga medis, non paramedis, maupun
tenaga administrasi yang mempunyai
kinerja handal pula serta harus terus
ditingkatkan disetiap tahunnya, agar
mampu mewujudkan tujuan rumah sakit
sebagai pelayan masyarakat.

Untuk mewujudkan pelayanan prima yang
berorientasi pada kepuasan pelanggan
harus didukung dari segala aspek baik
sumber daya manusia, sarana prasarana,
metode, lingkungan baik internal maupun
eksternal, serta manajemen yang baik pula.
Sarana prasarana ini diharapkan mampu
memfasilitasi segala aspek di bidang
kesehatan berkaitan dengan pelayanan
publik yang nantinya dapat berdampak
pada peningkatan mutu dan kualitas serta
peningkatan kepercayaan dan kepuasan
pelanggan terhadap RSUD tersebut
(Mahardikawanto, 2013: 5).

Pada dasarnya, Kinerja karyawan pada
RSUD Dr. Soegiri Lamongan sudah
dikatakan baik. Berawal dengan Kkinerja
yang baik itulah diharapkan dapat
menghasilkan output pelayanan yang
sesuai. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji dan menganalisis pengaruh
kedisiplinan dan lingkungan kerja terhadap
Kinerja karyawan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kedisiplinan (X1)

Pengertian Kedisiplinan

Menurut Darmawan (2020) disiplin kerja
adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu  upaya untuk  meningkatkan
kesadaran dan kesediaan  seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut Rahayu Mahyanaila (2016)
bahwa disiplin adalah prosedur yang
mengoreksi atau menghukum bawahan
karena melanggar peraturan atau prosedur.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
kedisiplinan Kerja

Hasibuan (2000: 195) menyebutkan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan, yaitu :

Tujuan dan kemampuan
Teladan pimpinan

Balas jasa

Keadilan

Waskat

Sanksi hukuman
Ketegasan

Hubungan kemanusiaan.

S@heoo o

Indikator disiplin kerja

Indikator yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan suatu organisasi,
diantaranya Hasibuan (2003):

a. Kehadiran tepat waktu

b. Ketetapan waktu
pekerjaan

c. Mentaati peraturan kerja

d. Menjalankan prosedur kerja

e. Menggunakan  peraturan  kantor
dengan baik

penyelesaian

Lingkungan kerja (X2)

Pengertian Lingkungan kerja
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas yang dibebankan ( Nitisemito, 2002).

Menurut supardi (2003) lingkungan kerja
merupakan keadaan sekitar tempat kerja
baik secara fisik maupun non fisik yang
dapat memberikan kesan menyenangkan,
menentramkan, mengamankan dan kesan
betah pekerja dan lain sebagianya.

Faktor-faktor lingkungan kerja
Menurut sudarmayanti (2011) faktor-
faktor yang mempengaruhi lingkungan
kerja adalah sebagai berikut :

Kebersihan

Pertukaran Udara

Penerangan

Keamanan

Kebisingan

Hubungan antara pimpinan dan
bawahan

o000 o

Indikator Lingkungan Kerja

Terdapat tiga indikator yang berpengaruh
ternadap lingkungan kerja  menurut
Septianto (2010: 17) yaitu :

a. Suasana kerja
b. Hubungan dengan rekan kerja
c. Tersedianya fasilitas kerja

Kinerja Karyawan (Y)

Pengertian Kinerja Karyawan
Mangkunegara (2009: 67) mengemukakan
bahwa kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas maupun kuantitas yang
dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung  jawab yang diberikan
kepadanya.

Wahyuddin (2006: 6) menerangkan bahwa
pengertian kinerja adalah kemampuan
Kinerja yang dicapai dan diinginkan dari
perilaku karyawan dalam melaksanakan
dan  menyelesaikan  pekerjaan  yang
menjadi tanggung jawab secara individu
maupun kelompok.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Karyawan
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faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan selama berada pada suatu
organisasi atau Instansi sebagai tempat
mereka bekerja, yaitu :

a. Disiplin kerja,

b. Lingkungan kerja,

c. Kualitas kehidupan kerja.

Pengukuran Kinerja karyawan

Menurut Narmodo dan Wajdi (2009) ada 5
faktor dalam penilaian kinerja yaitu :

. Kualitas pekerjaan

b. Kuantitas pekerjaan

c. Supervisi

d. Kehadiran

e. Konservasi

[o})

Indikator Kinerja Karyawan
Ada beberapa Indikator kinerja karyawan
menurut Mathis (2002: 378) yaitu :

a. Kuantitas

b. Kualitas
c. Keandalan karyawan
d. Kehadiran

Konsep Hipotesis

H:: Kedisiplinan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan

Hz: Lingkungan Kerja  berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan penelitian
kuantitatif. Informasi yang dikumpulkan
dari responden dengan menggunakan
kuisioner. Penelitian ini dilakukan di
Instalasi Bedah Sentral (IBS) pada RSUD
Dr. Soegiri Lamongan JI. Kusuma Bangsa
No. 07 Lamongan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan di
Instalasi Bedah Sentral (IBS) pada RSUD
Dr. Soegiri Lamongan berjumlah 39 orang,
dimana seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah Uji t, digunakan
untuk  melihat  signifikansi  variable

independent  mempengaruhi  variable
dependen secara individu (Dermawan
(2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut Tabel 1 hasil uji hipotesis (Uji t).
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara kedisiplinan
(X1), lingkungan kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) secara individual
atau parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan atau tidak.

Table 1 Hasil Uji t

t t

Variabel hitung _table Keterangan
X1 8.106 2,026  Signifikan
X2 2425 2,026  Signifikan

Dilihat dari tabel 1 diatas, menunjukkan
bahwa X: dan Xz memiliki t hitung > t
tabel. Dapat disimpulkan bahwa X; dan X;
berpengaruh signifikan terhadap Y secara
parsial. Sehingga Hipotesis pertama dan
kedua diterima.

Pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja
karyawan

Hasil analisis data menemukan
bahwa kedisiplinan mampu meningkatkan
kinerja karyawan Instalasi Bedah Sentral
(IBS) RSUD Dr. Soegiri Lamongan.
Kedisiplinan karyawan merupakan salah
satu faktor penting dalam suatu instansi,
dengan kedisiplinan yang tinggi maka
karyawan akan melaksanakan pekerjaan
secara tepat waktu dan bertanggungjawab.
Diharapkan dengan disiplin kerja yang
tinggi akan berdampak pada kinerja
karyawan yang tinggi pula.

Pendisiplinan  karyawan  adalah
suatu bentuk pelatihan yang berusaha
memperbaiki dan membentuk
pengetahuan sikap dan perilaku para
karyawan sehingga karyawan tersebut
secara suka rela kooperatif dengan
karyawan yang lain dalam
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meningkatkan prestasi  kerja (Prastika
Meilany &  Mariaty  lbrahim, 2015).
Penelitian ini mengkonfirmasi penelitian
yang telah dilakukan oleh Liana (2020);
La Ode Hasan Idris, Samdin, La  Ode
Kalimin  (2019) dan Prastika Meilany
& Mariaty Ibrahim (2015) vyang
menyatakan bahwa ada  pengaruh
displin kerja terhadap kinerja karyawan.
Dengan demikian, semakin disiplin
karyawan maka semakin tinggi pula hasil
Kinerja yang dicapainya. Jika karyawan
tidak memiliki sikap disiplin yang baik,
maka dapat mempengaruhi tingkat kinerja
yang kurang baik pula. Disiplin kerja
sangat penting untuk  menentukan
penilaian kinerja karyawan.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan diterima. Lingkungan

kerja akan  menentukan kenyamanan
seseorang dalam bekerja. Semakin
baiknya lingkungankerja akan

mengakibatkan
organisasi  secara

pencapaian Kinerja
maksimal. Kondisi

lingkungan yang nyaman, kondusif
maka akan memberikan dampak
positif pada kinerja  karyawan dalam
organisasi.  Jadi lingkungan kerja
mempunyai kontribusi yang cukup

besar dalam  peningkatan  Kinerja.
Lingkungan Kkerja ~ yang  baik dan
memuaskan para  pegawai tentu
akan meningkatkan Kkinerja dari para
pegawai tersebut (Liana 2020).

Oleh karenanya perusahaan atau
instansi  perlu memperhatikan masalah
lingkungan kerja yang dapat membuat
karyawan tersebut menjadi nyaman dan
betah untuk bekerja  sehingga
diharapkan adanya peningkatan Kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Budianto dan Katini (2015);
Rahmawanti dkk (2014); dan Liana (2020)
yang menyatakan bahwa lingkungan

kerja  berpengaruh
karyawan.

terhadap  kinerja

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah kedisiplinan yang baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan, melalui
kedisplinan yang baik antara seluruh pihak
yang berkepentingan di dalam perusahaan
tentu akan mendorong pekerjaan yang
menjadi tanggungjawab pribadi maupun
berkerjasama akan selesai dengan baik.

Lingkungan Kkerja terbukti mampu
mendorong Kinerja karyawan Instalasi
bedah Sentral (IBS) RSUD Dr. Soegiri
Lamongan. Karyawan Instalasi bedah
Sentral (IBS) pada RSUD Dr. Soegiri
Lamongan menginginkan kondisi
lingkungan kerja yang aman guna
memberikan kenyamanan pada saat mereka
bekerja yang meningkatkan semangat atau
etos kerja yang tinggi pada karyawan
perusahaan tersebut. Selain itu,
Lingkungan Kerja yang baik dapat
meningkatkan Kkinerja karyawan yang
semakin baik pula.

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah
agar dapat dibuat aturan-aturan lagi yang
dapat diterapkan agar karyawan Instalasi
bedah Sentral (IBS) pada RSUD Dr.
Soegiri Lamongan lebih termotivasi lagi
dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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